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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil analisa dengan menggunakan metodologi studi kasus milik 

John Creswell pada penelitian lagu debut Red Velvet dengan judul 

‘Happiness’ berdasarkan konsep lagu hingga pola periodik yang dilakukan 

persinambungan terhadap isu politik dapat ditarik benang merah sebagai 

berikut: 

Pertama, secara konsep, Happiness merupakan lagu dengan gaya 

musik Pop Korea modern yang mengusung nuansa baru di ranah Hallyu 

K-Pop melalui pembawaan unsur alam dan pengemasan yang menciptakan 

kebahagiaan di bumi. Lagu ini termasuk dalam konsep Red milik Red 

Velvet dengan definisi konsep yang ceria, bahagia, sehingga mengajak 

para penggemar untuk selalu bersukacita saat mendengarkan lagu mereka. 

Busana serta tata rambut yang dikenakan Red Velvet juga 

merepresentasikan sebagai publik figur dengan karakteristik masing-

masing, seperti Irene dengan rambut warna merah muda, Seulgi dengan 

warna oranye, Wendy dengan warna rambut biru, dan Joy dengan rambut 

berwarna hijau. Busana yang dikenakan juga memiliki nuansa variatif, 

karena Red Velvet tampil dengan gaya masing-masing namun masih 

berada dalam satu tema konsep. Karakteristik inilah yang menjadi salah 

satu ciri khas tersendiri bagi masing-masing anggota Red Velvet. 

Kedua, berdasarkan hasil analisis studi kasus John Creswell, 

dibentuklah pola periodik dengan mengemukakan alur debut Red Velvet 

menjadi studi kasus yang kemudian dihubungkan dengan periode 

munculnya kasus kecelakaan kapal dan menjadi skandal politik baru bagi 

pemerintah Korea Selatan akibat kurangnya rasa tanggap dalam 

menyelesaikan kasus kecelakaan tersebut. Hasil menunjukkan bahwa tidak 

ditemukan adanya persinambungan dalam keterkaitan Red Velvet sebagai 

pengalihan isu kasus kecelakaan, hal ini dapat dikemukakan menjadi 3 
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faktor, diantaranya: (1) Red Velvet memulai debut murni sebagai ikon K-

Pop dengan menghadirkan suasana yang baru sebagai Idola Hallyu; (2) 

Terdapat kasus lain di bidang hiburan Korea Selatan yang menarik 

perhatian sebelum pemberitahuan tanggal debut Red Velvet; (3) Tidak 

ditemukan upaya pengalihan oleh pemerintah Korea Selatan dalam 

kegiatan diplomasi yang mempromosikan tentang kebudayaan Korea 

Selatan, khususnya mengenai Red Velvet. 

Ketiga, tuduhan pengalihan isu terjadi dikarenakan faktor media 

massa dalam menyampaikan informasi yang tergantung dengan kaidah-

kaidah untuk mengundang ketertarikan khalayak serta sifatnya persuatif. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa suatu peristiwa dapat ramai apabila 

khalayak sebagai konsumen berita lebih mudah mengerti informasi 

tersebut dibandingkan dengan yang lain. Red Velvet mendapat tuduhan 

pengalihan isu akibat dari rasa kebutuhan masyarakat luas akan hiburan K-

Pop dibandingkan rasa kebutuhan terhadap isu politik sendiri. 

Terakhir, kehadiran Red Velvet sebagai generasi idola K-Pop 

ketiga menjadi bukti dalam persaingan hiburan perlu adanya inovasi dalam 

membangun identitas tersendiri sehingga kelompok idola tidak hanya 

dikenal sebagai penyanyi, namun juga dianggap sebagai individu yang 

dilatih bakatnya kemudian dipadukan dengan individu lain, maka 

dibentuklah kelompok penyanyi dan penari sesuai dengan keahlian yang 

mereka kuasai. Oleh sebab itu, kelompok penyanyi K-Pop menjadi nama 

yang besar karena memiliki banyak penggemar masing-masing 

anggotanya. 
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B. Saran 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna dalam penelitian lain 

dengan metodologi analisa serupa, yaitu analisis studi ilmu pada suatu 

peristiwa yang kemudian digunakan sebagai studi kasus. Selain itu, 

peneliti berharap penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi 

pelengkap pada penelitian setelahnya, serta bermanfaat sebagai perbaikan 

guna melengkapi kekurangan yang ada pada penelitian ini, baik dalam 

mengimplementasi teknik analisis data, tinjauan teori, penambahan 

pembahasan sebagai perhitungan atas dasar objek yang ada. Sehingga 

diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat sebagai suatu kesatuan 

terhadap penelitian lain dengan metode dan objek teliti yang serupa. 

Di sisi lain, diharapkan adanya penelitian pada skripsi ini dapat 

menjadi ilmu yang bermanfaat untuk membangun ilmu baru, khusunya 

berkaitan dengan studi kasus dengan obyek teliti yang bersumber pada 

portal berita pangkalan data jaringan internet sebagai kajian peristiwa 

dalam objektivitas yang dapat dijadikan acuan Jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam. 

 


